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Email: gus_yun69@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penawaran daging sapi di Kabupaten Ciamis. Penelitian dilaksanakan
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif menggunakan analisa data sekunder yang
diperoleh melalui penelusuran pustaka maupun publikasi dari dinas/instansi terkait. Analisis
dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda dimana pendugaan parameter
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga daging sapi, harga daging ayam, populasi sapi
potong tahun sebelumnya, curah hujan, pengeluaran sapi potong, jumlah pemotongan dan jumlah
peternak sapi potong berpengaruh signifikan terhadap penawaran daging sapi. Sedangkan
produksi daging sapi tahun sebelumnya dan pemasukan sapi potong tidak berpengaruh signifikan
terhadap penawaran daging sapi.

Kata kunci: Daging sapi, Faktor-faktor, Penawaran

1. PENDAHULUAN
Peningkatan jumlah penduduk yang

diiringi dengan perkembangan ekonomi,

perbaikan tingkat pendidikan, perubahan

gaya hidup dan selera masyarakat (Putra

dan Rustariyuni, 2015; Priyanto, 2011)

serta meningkatnya kesadaran akan

pentingnya mengonsumsi nutrisi asal

ternak (Ariningsih, 2014) mengakibatkan

peningkatan kebutuhan terhadap daging

sapi. Total konsumsi daging sapi selama 5

tahun (2010-2014) mengalami kenaikan

yang cukup signifikan dengan rerata

503,79 (ribu ton) per tahun (Jiuhardi,

2016).

Peningkatan konsumsi daging sapi

tersebut tidak diimbangi dengan

peningkatan produksi daging sapi

nasional (Pakpahan, 2012; Setiyono, dkk.,

2007 dalam Isyanto, dkk., 2013) yang

semakin menurun (Paly, 2013), sehingga

kekurangannya masih harus diimpor

(Saptana dan Ilham, 2015). Jika tidak ada

upaya untuk meningkatkan produksi

daging sapi dalam negeri, maka

ketergantungan terhadap impor akan

terus meningkat (Ilham dan Saliem, 2011;

Ashari, dkk., 2012) yang mengakibatkan

pengurasan devisa (Ilham, dkk., 2002).

Apabila pengembangan peternakan

dilakukan dengan program yang bersifat

konvensional seperti selama ini, maka

dapat dipastikan impor tidak bisa

dibendung (Nuhung, 2015).

Industri peternakan sapi potong

merupakan basis ekonomi yang

berpotensi tinggi dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi yang bersumber

dari sisi permintaan maupun penawaran.

Dari sisi permintaan, produk industri sapi

potong ditentukan oleh faktor tingkat

pendapatan, jumlah dan laju pertumbuhan

penduduk, semakin banyaknya jumlah

penduduk kelas menengah atas,
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fenomena urbanisasi dan segmentasi

pasar, serta meningkatnya pengetahuan

gizi masyarakat. Dari sisi penawaran,

jumlah pasokan ditentukan oleh faktor-

faktor populasi ternak sapi potong,

produktivitas, dan daya saing produk

berbasis sapi potong (Saptana dan Ilham,

2015). Pilihan kebijakan pengembangan

ekonomi daging sapi nasional adalah

strategi substitusi impor(inward-looking

strategy) dengan sasaran mencegah

ketergantungan impor yang tinggi melalui

pengembangan sumber-sumber produksi

dan penawaran dalam negeri (Rusastra,

2014). Beberapa penelitian mengenai

penawaran menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap

penawaran adalah: harga daging sapi,

populasi sapi dan lag penawaran daging

sapi (Ilham, dkk., 2002); produksi daging

sapi potong tahun sebelumnya dan harga

daging sapi (Priyanti, dkk., 2012).

Berdasarkan uraian tersebut di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penawaran daging

sapi di Kabupaten Ciamis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan

menggunakan metode penelitian deskriptif

dengan pendekatan analisis data

sekunder berupa data time series tahun

2002-2012.

Model empiris yang digunakan

dalam menentukan faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penawaran daging

sapi adalah sebagai berikut:

ln Y = 0 + 1lnX1 + 2lnX2 + 3lnX3 +

4lnX4 + 5lnX5 + 6lnX6 + 7lnX7

+ 8lnX8 + 9lnX9 +ei

Dimana:
Y
X1
X2
X3

X4

X5
X6
X7
X8
X9



=
=
=
=

=

=
=
=
=
=
=

Produksi daging sapi (Kg)
Harga daging sapi (Rp/Kg)
Harga daging ayam (Rp/Kg)
Populasi sapi tahun
sebelumnya (Ekor)
Produksi daging sapi tahun
sebelumnya (Kg)
Curah hujan (mm/tahun)
Pemasukan (ekor/tahun)
Pengeluaran (ekor/tahun)
Pemotongan (ekor/tahun)
Jumlah peternak (orang/tahun)
Koefisien regresi

Pendugaan parameter dengan

menggunakan program SPSS versi 16.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penawaran daging

sapi di Kabupaten Ciamis disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Penawaran Daging Sapi
di Kabupaten Ciamis

Variabel Nilai
Parameter

Standar
deviasi t-hit

Konstanta
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9

-1877,684
0,103
0,111
0,427
-0,118
0,205
0,020
-0,237
0,191
-1,027

534,097
0,012
0,015
0,029
0,180
0,055
0,047
0,047
0,013
0,069

13,516
8,297**
7,454**
14,899*

-0,658
3,754***

0,428
-5,079**
14,919*

-14,962*
R     = 0,999
R2 = 0,998
Fhit = 72,903**

Sumber: BPS Kabupaten Ciamis, 2003-2016
*,**,*** signifikan pada α 0,01; 0,05; 0,10
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Nilai R2 sebesar 0,998 menunjukkan

bahwa variasi perubahan dalam variabel

terikat dipengaruhi sebesar 99,80% oleh

variasi perubahan variabel bebas yang

dimasukkan ke dalam model, sedangkan

sisanya sebesar 0,20% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan ke

dalam model.

Analisis secara simultan

menunjukkan bahwa seluruh variabel

bebas berpengaruh sangat signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis. Sedangkan analisis

secara parsial menunjukkan bahwa

variabel harga daging sapi, harga daging

ayam, populasi sapi potong tahun

sebelumnya, jumlah pemotongan dan

jumlah peternak sapi potong berpengaruh

signifikan terhadap penawaran daging

sapi. Sedangkan variabel produksi daging

sapi tahun sebelumnya, curah hujan,

pemasukan dan pengeluaran sapi potong

tidak berpengaruh signifikan terhadap

penawaran daging sapi.

Harga daging sapi tahun

sebelumnya (X1) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penawaran daging

sapi di Kabupaten Ciamis. Elastisitas

harga daging sapi tahun sebelumnya

sebesar 0,103 menunjukkan bahwa

peningkatan harga daging sapi sebesar

10% akan meningkatkan jumlah daging

sapi yang ditawarkan sebesar 1,03%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil

penelitian dari Bachtiar, et al (2014),

Ardiati (2012) dan Hartono (2008). Hasil

penelitian Pramesty, dkk. (2016)

menunjukkan bahwa variabel harga beras

pada tahun sebelumnya berpengaruh

nyata terhadap variabel penawaran padi

gogo di Kabupaten Karanganyar.

Harga output yang fluktuatif akan

berdampak negatif kepada kelembagaan

peternakan rakyat (Sejati, 2011). Pada

kebanyakan komoditas pertanian, harga

output tidak dapat dipastikan saat produk

itu ditanam. Petani harus mengambil

keputusan produksi berdasarkan

pengalaman masa lalu. Hal ini mengacu

adanya bedakala (lag) antara dua periode,

yaitu saat menanam dan saat panen.

Respon petani terjadi setelah bedakala

sebagai dampak perubahan harga input,

output, dan kebijakan pemerintah. Petani

tidak akan dapat segera menyesuaikan

kegiatan produksi mereka sebagai respon

setelah adanya stimulus pasar. Hal ini

terjadi karena alasan-alasan sebagai

berikut: (1) Secara psikologis, adanya

hambatan melakukan perubahan karena

terbiasa dengan perilaku lama. Di sini

muncul faktor kelembaman (inersia)

dalam menyesuaikan diri terhadap

perubahan, (2) Penyesuaian parsial

karena adanya kuota produksi dan

ketersediaan sarana pendukung berupa

kredit usahatani. Jika terjadi perubahan

harga faktor produksi maka petani

memerlukan waktu untuk melakukan

subtitusi input, dan (3) Adanya kendala

kelembagaan, contohnya kontrak, dimana

selama masa kontrak pihak yang terlibat

harus menaatinya (Hermawan dan Adam,

2010).
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Peningkatan harga pangan jika tidak

diikuti dengan peningkatan akses

terhadap pangan akan meningkatkan

kondisi rawan pangan. Oleh karena itu,

kebijakan yang dilakukan tidak hanya

difokuskan pada masalah produksi yang

dapat meningkatkan penawaran yang

berdampak kepada penurunan harga,

namun juga dilakukan dengan

mengurangi tingkat kemiskinan (Saliem

dan Kustiari, 2012).

Harga daging ayam (X2)

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis.Elastisitas harga

daging ayam sebesar 0,111 menunjukkan

bahwa peningkatan harga daging sapi

sebesar 10% akan meningkatkan jumlah

daging sapi yang ditawarkan sebesar

1,11%.

Populasi sapi potong tahun

sebelumnya (X3) berpengaruh positif dan

sangat signifikan terhadap penawaran

daging sapi di Kabupaten Ciamis.

Elastisitas populasi sapi potong tahun

sebelumnya sebesar 0,427 menunjukkan

bahwa peningkatan populasi sapi potong

tahun sebelumnya sebesar 10% akan

meningkatkan jumlah daging sapi yang

ditawarkan sebesar 4,27%. Hasil

penelitian ini sesuai dengan hasil

penelitian Ardiati (2012).

Produksi daging sapi tahun

sebelumnya (X4) berpengaruh negatif

namun tidak signifikan terhadap

penawaran daging sapi di Kabupaten

Ciamis.Elastisitas produksi daging sapi

tahun sebelumnya sebesar -0,118

menunjukkan bahwa peningkatan

produksi daging sapi tahun sebelumnya

sebesar 10% akan menurunkan jumlah

daging sapi yang ditawarkan sebesar

1,18%. Hasil penelitian ini sesuai dengan

hasil penelitian Ardiati (2012). Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa

produksi daging sapi tahun sebelumnya

tidak mampu meningkatkan jumlah

penawaran daging sapi.

Curah hujan (X5) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penawaran daging

sapi di Kabupaten Ciamis pada taraf

kepercayaan 10%. Elastisitas curah hujan

sebesar 0,205 menunjukkan bahwa

peningkatan curah hujan sebesar 10%

akan meningkatkan jumlah daging sapi

yang ditawarkan sebesar 2,05%. Hasil

penelitian ini sesuai dengan hasil

penelitian Evandari, dkk. (2016) yang

menunjukkan bahwa curah hujan

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penawaran tembakau di

Kabupaten Klaten. Pramesty, dkk. (2016)

menyatakan bahwa curah hujan

merupakan faktor yang sulit diprediksi

oleh petani. Tidak menentunya hujan yang

datang bisa mengganggu produktivitas

tanaman.

Pemasukan ternak sapi potong ke

dalam wilayah Kabupaten Ciamis (X6)

berpengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis. Elastisitas pemasukan

ternak sapi potong sebesar 0,020

menunjukkan bahwa peningkatan



SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN AGRIBISNIS I FP UNIGAL 2017 291

pemasukan sapi potong ke dalam wilayah

Kabupaten Ciamis sebesar 10% akan

meningkatkan jumlah daging sapi yang

ditawarkan sebesar 0,20%.

Pengeluaran sapi potong dari

wilayah Kabupaten Ciamis (X7)

berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis. Elastisitas

pengeluaran ternak sebesar -0,237

menunjukkan bahwa peningkatan

pengeluaran ternak sapi potong ke luar

wilayah Kabupaten Ciamis sebesar 10%

akan menurunkan jumlah daging sapi

yang ditawarkan sebesar 2,37%.

Pemotongan sapi potong (X8)

berpengaruh positif dan sangat signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis.Elastisitas pemotongan

sapi potong sebesar 0,191 menunjukkan

bahwa peningkatan pemotongan sapi

potong sebesar 10% akan meningkatkan

jumlah daging sapi yang ditawarkan

sebesar 1,91%.

Jumlah peternak sapi potong (X9)

berpengaruh negatif dan sangat signifikan

terhadap penawaran daging sapi di

Kabupaten Ciamis. Semakin banyak

jumlah peternak sapi potong, maka

ssemakin rendah penawaran daging sapi.

Elastisitas jumlah peternak sapi potong

sebesar -1,027 menunjukkan bahwa

peningkatan jumlah peternak sapi potong

sebesar 10% akan menurunkan jumlah

daging sapi yang ditawarkan sebesar

10,27%.

Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan populasi sapi potong

disebabkan oleh peningkatan jumlah sapi

potong yang dipelihara per peternak, dan

bukan disebabkan oleh penambahan

jumlah peternak. Dengan kata lain,

peternak sapi potong di Kabupaten Ciamis

secara umum memiliki kemampuan teknis

dan manajerial yang rendah dalam

pemeliharaan ternak sapi potong.

peningkatan kemampuan teknis dan

manajerial perlu dilakukan melalui

kegiatan penyuluhan, bimbingan teknis,

pelatihan dan lain-lain. Menurut Sejati

(2014), peningkatan efisiensi peternakan

rakyat dapat dilakukan melalui revitalisasi

program penyuluhan peternakan dalam

perspektif peningkatan kemampuan

manajerial.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Harga daging sapi, harga daging

ayam, populasi sapi potong tahun

sebelumnya, curah hujan, pengeluaran

sapi potong, jumlah pemotongan dan

jumlah peternak sapi potong berpengaruh

signifikan terhadap penawaran daging

sapi. Sedangkan produksi daging sapi

tahun sebelumnya dan pemasukan tidak

berpengaruh signifikan terhadap

penawaran daging sapi.

4.2. Saran
Perlu dipertimbangkan adanya

subsidi harga output berupa subsidi pada

harga daging sapi, sehingga harga yang

1
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diterima oleh konsumen tidak terlalu

tinggi. Dengan kata lain, subsidi harga

output ini dapat meningkatkan pembelian

daging sapi oleh konsumen, sehingga

penawaran daging sapi akan meningkat

pula.
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